BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ikan yang terdapat di
perairan Desa Mopuya Kabupaten Bone Bolango, telah tercemar oleh merkuri (Hg)
yaitu ikan ekor kuning sebesar 0,33 mg/kg, ikan kakap sebesar 0,44 mg/kg dan ikan
selar sebesar 0,20 mg/kg. Namun cemaran merkuri (Hg) tersebut berdasarkan SNI 01-
2729.1-2006 masih di bawah ambang batas yaitu 0,5 mg/kg. Sedangkan air laut
tempat sampel (ikan) diperoleh positif tercemar merkuri (Hg) yaitu berkisar 0,62-0.72
mg/kg. Berdasarkan peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup (2004) kadar
merkuri air laut untuk biota perairan hanya dibatasi 0,0001 mg/L.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan :
1. Perlu adanya pembuatan bak penampungan limbah dilokasi penambangan
mas agar tidak langsung ke daerah aliran sungai
2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengurangi kadar merkuri yang

terkandung dalam tubuh ikan
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